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RINGKASAN 

MUHAMAD JOSE ARMANO “Kontribusi Pendapatan Usahatani Jeruk 

Terhadap Pendapatan Petani Karet di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin” Dibimbing Oleh RAHMAT KURNIAWAN 

dan MUHAMAD SIDIK. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar pendapatan dari 

usahatani jeruk di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin dan untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan usahatani jeruk 

terhadap petani karet di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin. Metode penelitian ini adalah metode survey. Metode penarikan contoh 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, artinya 

sampel dalam penelitian ini di tetapkan secara sengaja dengan melihat kriteria 

atau melihat pertimbangan tertentu tanpa melalui random. Responden merupakan 

jumlah petani karet berjumlah 17 orang dan yang menjadi petani jeruk berjumlah 

17 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode pengolahan data menggunakan editing, 

coding dan tabulating dan analisis data menggunakan metode kuantitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata pendapatan usahatani jeruk yang 

dilakukan oleh petani karet di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaen Banyuasin  dalam satu Tahun sebesar Rp. 21.568.725/Lg/Thn. Dan 

kontribusi pendapatan usahatani jeruk terhadap petani karet di Desa Nusa 

Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin sebesar 46,9 %. Artinya 

usahatani jeruk memiliki kontribusi terhadap usahatani karet dalam kategori 

sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

MUHAMAD JOSE ARMANO "Contribution of Orange Farming 

Income to Rubber Farmer Income in Nusa Makmur Village, Air Kumbang 

District, Banyuasin Regency" Supervised by RAHMAT KURNIAWAN and 

MUHAMAD SIDIK. 
The purpose of this study was to determine the amount of income from 

citrus farming in Nusa Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin 

Regency and to determine the contribution of citrus farming income to rubber 

farmers in Nusa Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. 

This research method is a survey method. The sampling method used in this study 

was a purposive sampling method, meaning that the sample in this study was 

determined deliberately by looking at criteria or looking at certain considerations 

without going through random. Respondents were 17 rubber farmers and 17 

orange farmers. Data collection methods used are observation, interviews and 

documentation. Methods of data processing using editing, coding and tabulating 

and data analysis using quantitative methods. The results of this study indicate 

that the average income of orange farming carried out by rubber farmers in Nusa 

Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency in one year is Rp. 

21.568.725/Lg/Yr. And the contribution of citrus farming income to rubber 

farmers in Nusa Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency is 

46.9%. This means that citrus farming has a moderate contribution to rubber 

farming. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman perkebunan merupakan komoditas yang mempunyai nilai ekonomis 

yang sangat tinggi. Tanaman perkebunan merupakan tanaman tahunan yang 

apabila dikelola dengan baik akan dapat dimanfaatkan sebagai pemasok devisa 

Negara. Ekosistemnya lebih stabil, sehingga strategi pengendalian hama dan 

penyakit seharusnya dapat direncanakan lebih baik (Daniel, 2002). 

Karet merupakan salah satu tanaman perkebunan yang telah memberikan 

peran penting bagi perekonomian Indonesia. Pengusaha perkebunanan karet telah 

memberikan peranan dalam penyerapan tenaga kerja dan sebagai sumber 

pendapatan masyarakat, sehingga komoditas ekspor karet memberikan kontribusi 

yang penting dalam menghasilkan devisa Negara (Badan Pusat Statistik, 2011). 

Perkebunan karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang tinggi dan 

strategis, Indonesia menjadi salah satu negara penghasil karet. Kurang dari 

3dekade mengalami peningkatan yang sangat pesat bahkan Indonesia pernah 

menguasai poduksi karet di dunia. Meningkatnya produksi karet sangat besar 

pengauhnya terhadap peningkatan ekonomi suatu daerah atau wilayah. 

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang menduduki 

posisi cukup penting sebagai sumber devisa non migas bagi Indonesia,sehingga 

memiliki prospek yang cerah. Oleh sebab itu upaya peningkatanproduktivitas 

usahatani karet terus dilakukan terutama dalam bidang teknologibudidayanya. 

Petani karet dalam melakukan usahataninya, tentunya mengharapkan bahwa setiap 

rupiah yang dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan (pendapatan) yang 

tinggi.  

Petani perlu menghitung untung rugidengan membuat analisis secara 

ekonomi. Dari analisis tersebut petani akan dapat melihat perkiraan besar biaya 

yang akan dikeluarkan dan berapa keuntungan yang diperoleh.  

Usaha yang dilakukan petani tidak terlepas dari pengeluaran (biaya) yang 

harus dikeluarkan dalam penggunaan faktor produksi selama prosesproduksi 

berlangsung. Pendapatan maksimal usahatani karet merupakan tujuan utama 



2 
 

 

petani dalam melakukan kegiatan produksi, oleh karena itu dalam 

menyelenggarakan usahatani setiap petani berusaha agar hasil panennya 

banyak,sebab pendapatan usahatani yang rendah menyebabkan petani tidak 

dapaSumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang menjadi 

daerah sentra produksi kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit ini telah 

berkembang diusahakan oleh perusahaan negara, perkebunan rakyat dan swasta ( 

Prasetyani dan Miranti, 2011) 

Perkebunan karet banyak tersebar di berbagai provinsi di Indonesia. 

Perkebunan karet banyak diusahakan oleh pemerintah serta swasta 

sedangkan,perkebunan-perkebunan karet dalam skala kecil umumnya dimiliki 

oleh rakyat.Namun, jumlah perkebunan karet ini belum dihimpun agar 

menghasilkan jumlah yang besar.Salah satu daerah penghasil karet di Provinsi 

Sumatera Selatan adalah Kabupaten Banyuasin, Pada tahun 2010 luas lahan 

perkebunan karet di Kabupaten Banyuasin yaitu 1.784,94 ha dengan, produksi 

sekitar 3.071 ton dan pada tahun 2012 luas lahan perkebunan karet di kabupaten 

banyuasin yaitu meningkat menjadi 2.155,14 Ha, peningkatan luas lahan tersebut 

menyebabkan produksi karet di Kabupaten Banyuasin juga mengalami 

peningkatan, produksi karet tahun 2012 menjadi 3.990 Ton. 

Luasnya wilayah serta didukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan 

terhadap komoditas tanaman perkebunan menyebabkan Provinsi Sumatera Selatan 

memiliki potensi perkebunan yang cukup menjanjikan. Pengembangan karet di 

Indonesia sebagai komoditas perkebunan selalu dilakukan oleh perkebunan besar 

yang dimiliki baik oleh pemerintah dalam bentuk Perkebunan Besar Negara 

(PBN) maupun oleh oleh perusahaan swasta dalam bentuk Perkebunan Besar 

Swasta (PBS) dengan proyek PIR-BUN (PIR local, PIR khusus PIR berbantuan, 

dan PIR trans) yang pembudidayaanya berkembang sangat pesat (Badan Pusat 

Statistik Sumatera Selatan, 2012). Berikut Rincian mengenai data luas areal 

perkebunan karet per Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 2018-2020 dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Data Luas Areal Perkebunan Komoditi karet  di Sumatera Selatan 

Pada Tahun 2020-2021 

. 

No Kabupaten / Kota 
Karet 

2020 2021 

1 Ogan Komering Ulu 72.440,00 73.369,00 

2 Ogan Komering Ilir 169.043,00 171.118,00 

3 Muara Enim 154.146,00 154.146,00 

4 Lahat  35.913,00 35.913,00 

5 Musi Rawas 131.911,00 129.768,00 

6 Musi Banyusin  211.725,00 212.846,00 

7 Banyuasin 112.347,00 115.547,00 

8 OKUS 5.245,00 4.990,00 

9 OKUT 77.047,00 77.047,00 

10 Ogan Ilir 42.838,00 42.838,00 

11 Empat Lawang  4.174,00 4.220,00 

12 Pali 71.423,00 71.407,00 

13 Muatara 182.203,00 183.273,00 

14 Palembang .445,00 .444,83 

15 Prabumulih 19.131,00 19.131,00 

16 Pagar Alam 1.688,00 1.688,00 

17 Lubuk Linggau 13.980,00 13.981,00 

Sumatera Selatan 1.305.699,00 1.311.726,83 

 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan,2022` 

 

Menurut data dari Tabel 1 luas area perkebunan karet untuk urutan pertama 

yaitu ada di Kabupaten Musi Banyuasin, untuk urutan yang kedua yaitu 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dan di urutan ketiga ada Kabupaten Banyuasin 

pada tahun 2020 mengalami kenaikan dan pada tahun 2021. 

Selain berusahatani karet petani juga membudidayakan jeruk sebagai 

penghasilan tambahan diamana budidaya jeruk dilakukan ditempat yang berbeda 

(tidak dalam satu lahan) mengingat lahan yang sudah ditanami karet tidak dapat 

ditumpangsarikan dengan tanaman jeruk. 

Tanaman jeruk merupakan tanaman tahunan yang berasal dari daratan 

Australia Utara, New Celedonia dan India ( ). Sejak ratusan tahun yang lalu 

tanaman jeruk sudah banyak dikembangkan di Indonesia baik secara alami atau 

dibudidayakan. Tanaman jeruk yang ada di Indonesia adalah peninggalan orang 
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Belanda yang mendatangkan jeruk manis dan keprok dari Amerika (Haryono, 

1999). Tumbuhan ini merupakan tanaman yang dapat tumbuh baik didaerah tropis 

dan subtropis. Jeruk manis dapat beradaptasi dengan baik didaerah tropis pada 

ketinggian 900-1200 meter diatas permukaan air laut dan udara lembab, serta 

mempunyai persyaratan air tertentu (Rismunandar, 1986). Tanaman jeruk manis 

dapat mencapai ketinggian 3-5 m. 

Jeruk di Indonesia menduduki peringkat kedua tertinggi setelah pisang 

dengan angka 1,8 juta ton, (BPS, 2011). Seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk, pemenuhan kebutuhan jeruk juga Indonesia merupakan salah satu 

negara berkembang dengan sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian 

dari mayoritas penduduknya. Jeruk merupakan salah satu tanaman buah yang 

penting dan dibudidayakan secara luas di Indonesia. Berikut adalah rincian 

mengenai jumlah produksi buah – buahan menurut jenisnya di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2021 dapat dilihat Tabel 2. 

Tabel 2.  Produksi Buah – Buahan Menurut Jenisnya di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2021. 

 

No Jenis Tanaman 
Produksi 

(Kwintal) 

1 Durian 293 502 

2 Jeruk  545 971 

3 Mangga 127 850 

4 Pepaya 242 458 

5 Pisang 1 104 987 

6 Salak 18 428 

7 Nanas 1 177 909 

8 Alpukat 869 219 

9 Jengkol 55 753 

10 Petai 40 477 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022 

Dari data Tabel 2. Diketahui bahwa jeruk menempati kedudukan no 2 pada 

jumlah produksi buah – buahan di Provinsi Sumatra Selatan dengan jumlah 

produksi sebesar 545.971 Kwintal, hal ini menunjukan bahwa tanaman jeruk 

menjadi salah satu tanaman yang banyak di minati. 
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Selain usahatani jeruk petani juga berpenghasilan karet sudah berumur kurang 

lebih 10-20 tahun maka untuk perawatan karet tersebut tidak efisien lagi dan para 

petani bisa lebih fokus untuk membudidayakan buah jeruk. 

 Kecamatan Air Kumbang terdiri dari 16 Desa, salah satu yaitu Desa Nusa 

Makmur. Desa Nusa Makmur merupakan daerah yang menjadi sentra Jeruk di 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Usahatani Jeruk di Desa Nusa 

Makmur merupakan usahatani yang bersifat tanaman sampingan dengan tanaman 

karet atau bukan tanaman pokok. Penghasilan utama petani di Desa Nusa Makmur 

adalah karet, petani di Desa Nusa Makmur mulai berusahatani Jeruk pada tahun 

2015 sebelum petani di daerah tersebut menjadikan padi sebagai tanaman sela 

namun beralih komoditas Jeruk karena berapa faktor yang mempengaruhinya. 

Faktor-faktor tersebut antara lain berusahatani cukup mudah dan lebih 

menguntungkan di bandingkan berusahatani padi, harga jeruk relatif stabil bahkan 

dapat naik pada saat-saat tertentu seperti pada hari raya, serta pemasarannya yang 

mudah. Berikut Rincian mengenai luas areal budidaya tanaman Jeruk di 

Kecamatan Air Kumbang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.   Luas Areal Jeruk Menurut Desa di Kecamatan Air Kumbang 

Tahun 2020 

No Desa/ Kelurahan 
Luas Area 

(Ha) 

1 Sido Mulyo 5,5 

2 Panca Desa 8,5 

3 Nusa Makmur 10,0 

4 Sebubus - 

5 Cinta Manis Baru 8,5 

6 Air Kumbang Bakti - 

7 Kumbang Pdang Pertamata  6,0 

8 Rimba Jaya 4,0 

9 Padang Rejo - 

10 Sido Makmur 8,0 

11 Tirta Makmur 3,0 

12 Muara Baru - 

13 Teluk Tengirik  - 

14 Budi Mulya 4,5 

15 Panca Mulya 6,5 

16 Sebokor 2,5 

 

Sumber : BPP Air Kumbang, 2021 
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa luas area jeruk menurut desa di 

kecamatan air kumbang tahun 2020 dimana desa Nusa Makmur  memiliki lahan 

Jeruk yang yang paling luas dengan urutan kedua yaitu sebesar 10,0 ha. Dengan 

luas lahan yang cukup luas seharusnya petani bisa menghasilkan produksi Jeruk 

yang tinggi. Usahatani Jeruk di Desa Nusa Makmur merupakan tanaman selingan 

dengan tanaman karet atau bukan tanaman pokok,  

 Salah satu desa sentra penghasil buah Jeruk adalah Desa Nusa Makmur  

Kecamatan Air Kumbang. Meski bukan sebagai sentra pertanian pangan, namun 

lahan yang cukup luas mampu menunjang perekonomian masyarakatnya. Salah 

satunya dengan cara membudidayakan tanaman Jeruk. Salah satu warga yang 

melakukan budidaya jeruk yaitu bapak Ahmadi, yang beberapa tahun terakhir ini 

memanfaatkan lahan seluas 2 hektar, dimana disetiap hektarnya mampu menanam 

sebanyak 144 batang jeruk. Sampai saat ini sudah terdapat kurang lebih 30 petani 

jeruk di Desa Nusa Makmur yang terdiri dari 17 petani jeruk yang sudah 

berproduksi dan sudah menghasilkan ribuan buah jeruk setiap tahunya. Jenis jeruk 

yang diusahakan oleh petani di Desa Nusa Makmur  adalah jeruk biasa.  

       Tujuan utama setiap kegiatan usahatani ialah untuk memperoleh pendapatan 

semaksimal mungkin bagi keluarga petani, sehingga kegiatan usahatani tersebut 

dapat terus dan layak untuk diusahakan. Besarnya pendapatanya ini dapat 

digunakan untuk menilai keberhasilan petani dalam mengelolahnya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu melakukan penelitian 

tentang kontrbusi usahtani jeruk terhadap pendapatan petani karet dengan judul 

“Kontribusi Pendapatan Usahatani Jeruk Terhadap  Pendapatan Petani Karet di Desa 

Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin” 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang menarik untuk di teliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Berapa besar pendapatan usahatani jeruk di Desa Nusa Makmur  Kecamatan 

Air Kumbang Kabupaten Banyuasin ? 
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2. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani jeruk terhadap pendapatan petani 

karet di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin ? 

 

1.3  Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui besar pendapatan dari usahatani jeruk di Desa Nusa 

Makmur  Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin  

2. Untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan usahatani jeruk terhadap petani 

karet di Desa Nusa Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin 

 

1.3.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi peneliti 

a. Penelitian ini di harapkan sebagai proses belajar yang harus ditempuh 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 Jurusan Agribisnis 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

bagi peneliti dalam mendeskripsikan suatu fenomena yang terjadi di 

masyarakat menjadi karya ilmiah. 

c. Penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian lapangan terutama mengenai petani nanas 

2. Bagi petani Karet 

a. Peneliti ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dalam melakukan aktivitas 

Bertani  

b. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan bagi seluruh 

pihak yang terkait dalam Bertani jeruk 
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